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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penentuan harga pokok produksi 

berdasarkan metode full costing dan variabel costing, serta implikasi terhadap 

penetapan harga jual oleh tengkulak. Pada penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif. Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis data primer 

dan data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis yaitu 

dengan cara wawancara, pengamatan (observasi), dan dokumentasi. Hasil dari 

penelitian ini menyatakan bahwa, perhitungan harga pokok produksi menurut 

perhitungan Bapak Dewa Rai tidak memasukkan biaya bahan baku dan biaya 

overhead pabrik tetap. Harga jual yang ditentukan oleh tengkulak yaitu sebesar Rp 

30.000. Hasil perhitungan harga pokok produksi Bapak Dewa Rai sebesar Rp 

28.375/kg sedangkan dengan metode full costing sebesar Rp 30.842/kg dan 

dengan metode variabel costing sebesar Rp 29.156/kg. Jika menggunakan metode 

full costing, Bapak Dewa Rai mengalami kerugian atas harga jual yang ditentukan 

oleh tengkulak. Perhitungan yang dilakukan oleh Bapak Dewa Rai belum 

maksimal sehingga biaya bahan baku dan biaya overhead pabrik tetap belum 

tertutupi. 

Kata Kunci : Harga Pokok Produksi, Metode Full Costing, Metode Variabel 

Costing, Harga Jual 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the determination of the cost of goods 

manufacture based on the full costing method and variable costing, as well as the 

implications for determining selling prices by middlemen. In this study using 

qualitative methods. The type of data used in this study is the type of primary data 

and secondary data. The data collection technique used by the author is by means 

of interviews, observations, and documentation. The results of this study state that 

the calculation of the cost of goods manufacture according to Mr. Dewa Rai's 

calculations does not include the cost of raw materials and fixed factory overhead 

costs. The selling price determined by the middleman is Rp. 30,000. The result of 

the calculation of the cost of goods manufacture of Mr. Dewa Rai is Rp. 

28,375/kg, while the full costing method is Rp. 30,842/kg and the variable costing 

method is Rp. 29,156/kg. If you use the full costing method, Mr. Dewa Rai suffers 

a loss on the selling price determined by the middleman. The calculations made 

by Mr. Dewa Rai have not been maximized so that the cost of raw materials and 

factory overhead costs have not been covered. 
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